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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Script untuk material isotropic hardening sudah berhasil dituliskan tetapi

masih terjadi kesalahan pada model yang lebih kompleks.

2. Perbedaan pada model pelat dog bone isotropic hardening yang ditinjau

dalam keadaan awal leleh memiliki perbedaan 0.1071% pada tegangan leleh

dan 4.5593% pada regangan antara hasil dari Abaqus dan UMAT. Hasil

menggunakan UMAT menghasilkan regangan plastis yang lebih besar

sebesar 0.0003 atau 5% dari hasil Abaqus. Tegangan Von Mises yang

dihasilkan berdasarkan tinjauan global memiliki perbedaan sebesar 0.0003

MPa. Hasil analisis pada model dog bone dapat dikatakan sama dan script

yang dibuat cocok.

3. Terjadi perbedaan yang cukup besar pada hasil menggunakan pelat dengan

lubang pada model isotropic hardening. Hal ini menunjukan script perlu

dikembangan dan diperbaiki untuk kondisi model yang lebih kompleks dan

model yang tidak mengalami beban uniaxial. Perbandingan pada kondisi

global menunjukan bahwa hubungan tegangan-regangan pada daerah elastis

cukup sama dan berbeda sekitar 8 MPa atau 3.2%. Hal ini menunjukan bahwa

script kemungkinan terjadi kesalahan pada analisis di daerah plastis.

4. Daerah elastis sudah cocok sehingga kesalahan terjadi pada penulisan daerah

plastis. Selain itu, subroutine UHARD yang tidak digunakan menjadi

kemungkinan lain yang menyebabkan kegagalan pembuatan daerah kelelehan

hasil UMAT pada Abaqus sehingga hasil tidak sesuai.
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5.2  Saran

1. Penulisan script sebaiknya dibandingkan dengan hasil Abaqus pada seluruh

komponen tegangan regangan untuk mengkonfirmasi bahwa script yang

dibuat sudah benar.

2. Analisis dan perbandingan untuk model dengan material yang berbeda

ataupun sama, sebaiknya dibandingkan juga dengan hasil eksperimental.
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